






1.1 Latar Belakang 
Era globalisasi yang terjadi saat ini mempunyai dampak bagi  perkembangan 
usaha. Dampak yang sangat jelas terlihat adalah adanya  persaingan dalam dunia 
usaha. Persaingan tersebut semakin ketat sehingga membuat perusahaan terus 
berlomba-lomba melakukan inovasi untuk memenangkan persaingan. Perusahaan 
akan berusaha untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. Keberhasilan 
dalam mencapai tujuan perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja individu 
karyawan. Setiap perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan kinerja 
karyawan dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan tercapai. Cara 
yang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah 
melaksanakan pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi yang layak, 
pemberian motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.  
Sukses tidaknya seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dalam 
perusahaan dapat diketahui karena perusahaan melakukan sistem penilaian 
kinerja, Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
maupun etika. Pada perusahaan sangatlah menuntut kinerja karyawan yang 




bahwa kinerja karyawan akan menentukan kelangsungan hidup perusahaan secara 
langsung dan kelangsungan hidup karyawan secara tidak langsung. 
Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. 
Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Malayu S.P.Hasibuan, 
2007:193). Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. 
Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk 
mewujudkan tujuannya. Disiplin kerja merupakan satu dari beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan, karena tanpa adanya disiplin segala kegiatan 
yang dilakukan dalam perusahaan akan mendatangkan hasil yang tidak 
memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. Hal ini dapat mengakibatkan 
kurangnya pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan serta dapat juga 
menghambat jalannya rencana perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Selain disiplin kerja, motivasi kerja juga tidak kalah penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itulah jika karyawan yang memiliki 
motivasi yang tinggi mempunyai kinerja yang tinggi pula. Menurut Siagian 
(2002:15), motivasi kerja adalah rangsangan, dorongan ataupun pembangkit 
tenaga yang dimiliki karyawan yang mau berbuat dan bekerjasama secara optimal 
dalam melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dalam sebuah perusahaan. Motivasi akan mendorong karyawan 
untuk lebih giat melakukan pekerjaannya dalam perusahaan yang pada akhirnya 




Motivasi dapat berasal dari dalam diri maupun luar diri seseorang, sebagai 
contoh motivasi intrinsik jika seseorang berhasil mencapai motivasinya, maka 
yang bersangkutan cenderung untuk terus termotivasi. Sebaliknya jika seseorang 
sering gagal mewujudkan motivasinya, maka yang bersangkutan mungkin tetap 
terus bekerja sampai motivasinya tercapai atau menjadi putus asa yang berakibat 
langsung kepada kinerja kerja dari karyawan tersebut, sedangkan motivasi 
ekstrinsik merupakan faktor eksternal diluar karyawan yang dapat mempengaruhi 
motivasi karyawan. Hal ini sesuai dengan teoti yang dikembangkan oleh Herzberg 
yang dikutip oleh Luthans (2011: 160) yaitu motivasi ada dua faktor, yaitu faktor 
motivasional dan faktor hygiene. Menurut teori ini yang dimaksud faktor 
motivasional adalah hal-hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya intrinsik, 
yang berarti bersumber dalam diri seseorang, sedangkan yang dimaksud dengan 
faktor hygiene atau pemeliharaan adalahf aktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik 
yang berarti bersumber dari luar diri yang turut menentukan perilaku seseorang 
dalam kehidupan seseorang. 
Selain motivasi ekstrinsik, insentif merupakan salah satu dari faktor 
pembangun motivasi dan semangat pada karyawan. Pemberian insentif yang tepat 
akan berpengaruh terhadap kinerja kerja karyawan, karena dengan adanya insentif 
diharapkan dapat mendorong semangat kerja serta membangun keinginan untuk 
mendapatkan prestasi dari hasil kerja yang telah dicapainya. Hal ini sejalan 
dengan teori menurut Mangkunegara (2002) bahwa insentif adalah “ suatu bentuk 
motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang tinggi dan 




dan kontribusi terhadap organisasi (perusahaan).” Jadi insentif juga dapat 
dikatakan sebagai penghargaan bagi para karyawan yang telah bekerja sesuai 
tugas yang merupakan tanggung jawabnya. 
Insentif yang dikelola secara benar dapat membantu mempertahakan tenaga 
kerja atau karyawan  yang dimiliki agar tetap produktif untuk dapat mencapai 
tujuan perusahaan. Sebaliknya jika dikelola secara tidak tepat dapat membuat 
kurangnya semangat tenaga kerja atau karyawan dalam bekerja yang kemudian 
berdampak pada menurunnya tingkat kinerja kerja. Untuk mempertahankan 
tingkat produktivitas kerja karyawan itu sendiri, hendaknya pihak atasan dapat 
memberikan perhatian dan transparansi dalam pemberian insentif terhadap 
karyawan guna meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas kerjanya. 
PT Mitra Beton Perkasa Kudus merupakan perusahaan yang bergerak pada 
bidang konstruksi  berupa industri mortar atau beton siap pakai di wilayah Kudus. 
Dengan alamat di jalan lingkar selatan Perambatan Lor Kecamatan Kaliwungu 
Kabupaten Kudus. Perusahaan beroperasi pada tanggal 27 Agustus 2013. 
Berdasarkan hasil observasi di PT Mitra Beton Perkasa Kudus, permasalahan 
yang terjadi pada perusahaan tersebut adalah penurunan kinerja karyawan 
terhadap disiplin kerja dan motivasi ekstrinsik karyawan yang masih rendah 
sehingga berpengaruh juga terhadap pemberian insentif yang diberikan oleh 
perusahaan. 
Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di PT Mitra Beton Perkasa 
Kudus yaitu dikarenakan peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 




karyawan di bagian produksi yang ada di perusahaan tersebut. Selain itu 
perusahaan ini sangat membutuhkan karyawan yang mampu mewujudkan suatu 
kualitas produk yang telah ditetapkan perusahaan. Jadi karyawan di perusahaan 
ini sangat dituntut untuk memberikan pencapaian yang optimal. Untuk itu perlu 
diperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan tersebut 
yaitu disiplin kerja, motivasi ekstrinsik, dan pemberian insentif yang utama. 
Menurut Heri Puspito Lukito (2016) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa bahwa motivasi intrinstik, motivasi ekstrinsik dan pengalaman kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan empiris tersebut 
mengindikasikan bahwa motivasi instrinsik berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan sedangkan Haedar, Muh Ikbal, dan Gunair (2015) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa Pemberian Insentif mempunyai pengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan 
analisis regresi linier sederhana, terbukti bahwa variabel motivasi ekstrinsik dan 
insentif materil (X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai analisis  disiplin kerja, motivasi ekstrinsik, dan pemberian 
insentif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan obyek yang di teliti adalah PT 
Mitra Beton Perkasa Kudus. Maka judul penelitian ini adalah“Pengaruh Disiplin 
Kerja, Motivasi Ekstrinsik, Dan Pemberian Insentif Terhadap Kinerja 





1.2 Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.2.1 Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT Mitra Beton Perkasa 
Kudus. 
1.2.2 Variabel penelitian yang akan diteliti adalah kinerja karyawan sebagai 
variabel dependen (Y) dan disiplin kerja (X1), motivasi ekstrinsik (X2), 
serta pemberian insentif (X3) sebagai variabel independen. 
1.2.3 Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 (empat) bulan. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
PT Mitra Beton Perkasa Kudus merupakan perusahaan yang bergerak pada 
bidang konstruksi  berupa industri mortar atau beton siap pakai di wilayah Kudus. 
Berdasarkan hasil observasi di PT Mitra Beton Perkasa Kudus, permasalahan 
yang terjadi pada perusahaan tersebut adalah penurunan kinerja karyawan 
terhadap disiplin kerja dan motivasi ekstrinsik karyawan yang masih rendah 
sehingga berpengaruh juga terhadap pemberian insentif yang diberikan oleh 
perusahaan. 
Dalam penelitian ini permasalahan yang dihadapi dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
1.3.1 Apakah ada pengaruh positif disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT 




1.3.2 Apakah ada pengaruh positif motivasi ekstrinsik terhadap kinerja 
karyawan PT Mitra Beton Perkasa Kudus? 
1.3.3 Apakah ada pengaruh positif pemberian insentif terhadap kinerja 
karyawan PT Mitra Beton Perkasa Kudus? 
1.3.4 Apakah ada pengaruh positif secara berganda disiplin kerja, motivasi 
ekstrinsik, dan pemberian insentif terhadap kinerja karyawan PT Mitra 
Beton Perkasa Kudus? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian dilakukan tentunya memiliki beberapa tujuan. Adapun yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1.4.1 Menguji pengaruh positif disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT 
Mitra Beton Perkasa Kudus. 
1.4.2 Menguji pengaruh positif motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan 
PT Mitra Beton Perkasa Kudus. 
1.4.3 Menguji pengaruh positif pemberian insentif terhadap kinerja karyawan 
PT Mitra Beton Perkasa Kudus. 
1.4.4 Menguji pengaruh secara berganda positif disiplin kerja, motivasi 
ekstrinsik, dan pemberian insentif terhadap kinerja karyawan PT Mitra 







1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 
kegunaan bagi semua pihak, yaitu: 
1.5.1 Bagi pihak PT Mitra Beton Perkasa Kudus, saran dan masukkan terkait 
variabel yang mempengaruhi kinerja karyawannya yang dapat dijadikan 
pertimbangan dalam pengembangan perusahaan dimasa yang akan datang. 
1.5.2 Penelitian ini juga berguna bagi para perusahaan sebagai masukan dalam 
mengembangkan kinerja karyawannya. 
1.5.3 Sebagai bahan masukan atau tambahan pengetahuan bagi rekan-rekan 
mahasiswa serta masyarakat umum mengenai kinerja karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
